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Abstrak

Naomi Kristiana (705060024)
Hubungan antara Loneliness dan Compulsive Buying Behavior. (Widya Risnawaty, M.
Psi. & Yohanes Budiarto, S. Pd., M. Si.).
Program Sarjana Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara. (157 halaman, P1-P5,
L1-L46).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara loneliness dan compulsive buying

behavior. Hipotesis yang diajukan adalah: ada hubungan antara loneliness dan compulsive

buying behavior. Secara kuantitatif, penelitian ini dilakukan pada 106 pria dan wanita dewasa

muda, belum menikah, dengan status sosial menengah ke atas, dan memiliki kecenderungan

perilaku berbelanja kompulsif. Secara kualitatif, penelitian ini dilakukan pada dua orang

subyek yang memiliki skor compulsive buying behavior tinggi dan skor loneliness tinggi, serta

dua orang subyek yang memiliki skor compulsive buying behavior tinggi dan skor loneliness

rendah. Lokasi pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan di Jakarta. Metode

pengambilan subyek menggunakan non-probability sampling dan menggunakan teknik

snowball, dengan menggunakan teknik analisis korelasi, serta teknik wawancara. Penelitian

ini menunjukkan bahwa: tidak ada hubungan langsung antara loneliness dengan compulsive

buying behavior berdasarkan pengolahan data secara kuantitatif. Namun, penelitian secara

kualitatif memperlihatkan bahwa compulsive buying behavior dapat menjadi salah satu

bentuk avoidance coping bagi individu yang mengalami loneliness. Compulsive buying

behavior menjadi sarana untuk mengalihkan perhatian dari berbagai emosi negatif yang

dialami oleh individu ketika merasakan kondisi loneliness.

Kata Kunci: Loneliness, compulsive buying behavior, korelasi, avoidance coping.
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